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ABSTRAK 
Penggunaan jaringan komputer sudah menjadi salah satu kebutuhan masyarakat di 
era digital ini. Implementasi jaringan komputer sudah dilakukan di berbagai tempat. Mulai 
dari rumah pribadi, sekolah, kantor, dan tempat hunian seperti indekos. Di indekos sendiri 
banyak peraturan yang harus diikuti oleh penghuninya agar tidak mengganggu 
kenyamanan penghuni lain, terutama peraturan yang berhubungan dengan penggunaan 
jaringan komputer tersebut. Peraturan yang biasanya diberlakukan adalah batasan 
penggunaan jaringan komputer yang berlebihan seperti aktivitas download. Hal tersebut 
diterapkan di indekos Pondok Malaka Indah, Jatinangor. Oleh karena itu dibuatlah sebuah 
aplikasi monitoring jaringan komputer berbasis web yang menggunakan Cacti untuk 
menampilkan grafik yang akan di-monitoring. Aplikasi akan menampilkan grafik 
penggunaan traffic jaringan komputer indekos dan hanya bisa diakses oleh seorang 
administrator dalam hal ini pemilik indekos. Aplikasi ini diuji menggunakan automated 
testing, usability testing, dan black-box testing. Hasil usability testing dilakukan terhadap 
pemilik dan penghuni indekos dengan hasil 82,5% terhadap penghuni dalam hal 
kenyamanan dan kegunaan serta 71,25% terhadap pemilik indekos dalam hal kelakayan 
dan kemudahan penggunaan. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa aplikasi 
monitoring ini sudah layak untuk diimplementasikan di dalam jaringan komputer indekos. 
Kata kunci : jaringan komputer; monitoring; aplikasi web, Cacti  
 
I. PENDAHULUAN 
Internet di indekos menjadi salah 
satu fasilitas utama yang disediakan oleh 
pemiliknya. Keberadaannya pun sangat 
dimanfaatkan oleh penghuninya, apalagi 
jika yang menghuni indekos tersebut 
adalah mahasiswa. Dimulai dari 
mengerjakan tugas perkuliahan, 
berkomunikasi, hingga untuk hiburan, 
internet sudah menjadi kebutuhan 
utama bagi para penggunanya. 
Para pemilik indekos biasanya 
memberikan sebuah aturan khusus 
dalam penggunaan internet. Autran 
tersebut umumnya berbentuk 
pembatasan waktu untuk melakukan 
download. Namun, pada kenyataannya 
selalu ada penghuni yang melanggar 
aturan tersebut sehingga mengganggu 




kenyamanan dari penghuni lain dalam 
penggunaan internet. Pemilik indekos 
tidak bisa melakukan tindakan lebih 
lanjut karena tidak bisa mengetahui 
dengan pasti siapa penghuni yang 
melakukan pelanggaran. Tindakan yang 
dilakukan biasanya hanya sebatas 
memberikan peringatan tertempel di 
dinding indekos, atau memberikan pesan 
singkat melalui media sosial indekos. 
II. LANDASAN TEORI 
2.1 Jaringan Komputer 
Jaringan komputer adalah sebuah 
sistem dimana terdapat komputer-
komputer yang saling tekoneksi sehingga 
dapat saling berkomunikasi antar satu 
dan yang lainnya.  
2.2 Topologi Jaringan Komputer 
Topologi jaringan komputer adalah 
suatu cara bagaimana menyusun 
elemen-elemen jaringan hingga 
terhubung antar node-nya.  
2.3 Simple Network Management 
Protocol 
Seorang administrator tentunya 
sangat memahami pentingnya 
monitoring sistem. Monitoring sangat 
krusial dan dapat berdampak pada 
berbagai macam aspek. Jika dapat 
dimanajemen dengan baik, maka hal-hal 
yang tidak diinginkan dapat dihindari.  
2.4 Manajemen Jaringan Komputer 
Manajemen jaringan komputer 
merupakan kegiatan yang memastikan 
efektivitas dan efisiensi operasi pada 
sebuah sistem di dalam jaringan sehingga 
tujuan dari penggunanya tercapai.  
2.5 Network Monitoring System 
Network Monitoring System 
merupakan sebuah sistem yang 
melakukan monitoring  keseluruhan 
topologi jaringan secara berkelanjutan 
dalam hal hambatan, penurunan 
kecepatan transmisi, atau komponen 
yang rusak, dan nantinya 
memberitahukan kepada kepada orang 
yang bertanggung jawab terhadap 
jaringan tersebut melalui surel, SMS, atau 
peringatan lainnya jika ada masalah . 
2.6 Cacti 
Cacti adalah sebuah aplikasi 
network monitoring system yang 
berfungsi untuk menyimpan informasi 
dan data, baik dari server ataupun host, 
yang nantinya dapat ditampilkan dalam 
bentuk grafik.  
2.7  Metode Prototyping 
Metode prototyping adalah 
sebuah metode dalam pembangunan 
aplikasi yang bersifat iteratif. Proses 
pembangunan dimulai dari membuat 
sebuah desain cepat yang berasal dari 
kebutuhan-kebutuhan yang telah 
didapatkan.  
2.8 Automated Testing 
Automated testing adalah sebuah 
bentuk pengujian perangkat lunak yang 
dilakukan secara otomatis terhadap 
bagian-bagian yang biasanya diuji secara 
manual satu-persatu oleh developer dari 
aplikasi tersebut.  
2.9 Usability Testing 
Usability testing adalah sebuah 
metode pengujian perangkat lunak yang 
dilakukan untuk memperoleh data atau 
informasi mengenai kepuasan dan 
efektivitas dari penguji yang menjadi 
representatif dari user secara 
keseluruhan terhadap perangkat lunak 
tersebut . 
2.10 Black-box Testing 
Black-box testing adalah sebuah 
metode pengujian dimana penguji tidak 




mengetahui bagian dalam dari sebuah 
sistem, dan hanya melakukan pengujian 
pada bagian luar dari sistem.  
Cara menghitung nilai total dari 
usability testing ini adalah dengan 







III. ANALISIS SISTEM 
3.1 Analisis Kebutuhan 
Dalam pembangunan aplikasi ini, 
dibutuhkan beberapa perangkat keras 
dan perangkat lunak. Perangkat-
perangkat yang dibutuhkan ada pada 
tabel 1 berikut: 






































Switch 1 Router  
 
Adapun perangkat lunak yang 
digunakan adalah: 
1. XAMPP, berfungsi sebagai 
standalone server dimana 
didalamnya terdapat aplikasi-
aplikasi yang menunjang 
berjalannya sebuah aplikasi web, 
seperti MySQL dan Apache Server. 
2. Cacti, merupakan aplikasi pihak 
ketiga yang berperan besar dalam 
melakukan monitoring. Aplikasi ini 
me-monitoring host menggunakan 
SNMP. Cacti menampilkan hasil 
dari monitoring melalui grafik yang 
dihasilkan oleh RRDtool yang telah 
terinstal sebagai plugin. 
3. Sublime Text, merupakan aplikasi 
yang digunakan untuk melakukan 
coding aplikasi. 
4. Google Chrome atau browser 
lainnya, digunakan untuk 
menjalankan aplikasi. 
IV. PERANCANGAN SISTEM 
Aplikasi Monitoring Jaringan 
Komputer Menggunakan Cacti Berbasis 
Web ini dibangun menggunakan metode 
prototyping. Sedangkan metode 
monitoring yang digunakan adalah 
metode active monitoring. Sebuah PC 
akan berperan sebagai server dalam 
jaringan komputer yang akan di-
monitoring. Server tersebut berperan 
dalam memantau segala aktivitas 
jaringan komputer yang terhubung pada 




Diagram blok aplikasi monitoring 




4.1 Rancangan Infrastruktur 
 
Gambar 4.2  
Topologi jaringan indekos 
4.2 Perancangan Prototype 
 
Gambar 4.3 
Use case diagram aplikasi monitoring 
4.3 Perancangan Database 
Tabel 4.1 
Atribut dari tabel login 
Nama 
atribut 
Deskripsi Tipe data 
Keterang
an 






























Atribut dari tabel informasi penghuni 
Nama 
atribut 









































4.4 Rancangan Pengujian Sistem 
Pengujian sistem akan dilakukan 
sebanyak empat kali, yaitu dengan 
melakukan pengujian secara automated 
testing oleh penulis, memberikan 
kuesioner kepada beberapa penghuni 
indekos Pondok Malaka Indah, kuesioner 
kepada pemilik indekos Pondok Malaka 
Indah, dan blackbox testing yang akan 
dilakukan oleh pemilik indekos. 
V. IMPLEMENTASI SISTEM 
Aplikasi monitoring jaringan 
komputer berbasisi web untuk indekos 
Pondok Malaka Indah dibuat dengan 
menggunakan bahasa pemrograman 
HTML, PHP, dan menggunakan MySQL 
dalam implementasi database-nya. 
Aplikasi ini dipasang pada sebuah laptop 
yang menggunakan sistem operasi 
Windows 8.1, dimana pada 
penggunaannya dibantu dengan Cacti 




untuk menampilkan grafik penggunaan 
jaringan komputernya. 
5.1 Implementasi Antarmuka Aplikasi 
1. Implementasi antarmuka halaman 
login  
Implementasi antarmuka halaman 
login dapat dilihat pada gambar 5.1 : 
 
Gambar 5.1 
Implementasi antarmuka halaman login 
2. Implementasi antarmuka halaman 
utama  
Implementasi dari antarmuka 
untuk halaman utama dapat dilihat pada 
gambar 5.2 : 
 
Gambar 5.2  
Implementasi antarmuka halaman 
utama 
3. Implementasi antarmuka halaman 
monitoring  
Implementasi dari antarmuka 
halaman monitoring dapat dilihat pada 
gambar 5.3 : 
 
Gambar 5.3 
Implementasi antarmuka halaman 
monitoring 
5.2 Implementasi Sistem 
1. Implementasi Halaman Login 
 
 
Gambar 5.4  
Halaman login 
2. Implementasi Grafik dengan 
rentang waktu 5 menit 
 
Gambar 5.5 









3. Implementasi Grafik dengan 
rentang waktu 1 Jam 
 
Gambar 5.6 
Grafik dengan rentang waktu 1 jam 
5.3 Pengujian Sistem 
1. Pengujian Secara Automated 
Testing 
Pengujian secara automated 
testing ini dilakukan menggunakan script 
yang sudah dibuat oleh penulis 
menggunakan tool yang bernama Watir. 
Saat script dijalankan, maka aplikasi akan 
berjalan dengan sendirinya berdasarkan 
skenario yang sudah ditentukan. Rincian 
pengujian adalah sebagai berikut: 
Waktu : Sabtu, 24 Februari 2018 
Tempat : Indekos Pondok Malaka Indah, 
Jatinangor 
Script dieksekusi melalui Command 







Hasil pengujian dengan Watir 
Tabel 5.1 



























































2. Usability Testing Kepada 
Penghuni Indekos 
Usability testing dilakukan pada 
penghuni yang komputer atau laptopnya 
sedang di-monitoring oleh aplikasi 
monitoring. Pengujian dilakukan setelah 
seminggu lamanya dilakukan monitoring 
terhadap jaringan komputer yang 
mereka gunakan. Rincian pengujiannya 
adalah sebagai berikut: 
Waktu : Minggu, 4 Maret 2018 








Tabel 5.2  


































































Berikut adalah hasil usability 
testing berdasarkan aspek usability: 
Tabel 5.3 
Hasil Usability Testing Kepada Penghuni 
Berdasarkan Aspek 
Usefulness Satisfaction Ease of 
Use 
3.75 4.625 4 
 
Berdasarkan nilai rata-rata 
tersebut, maka persentase keefektifan 
dari aplikasi monitoring jaringan 
komputer indekos ini adalah: 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 (%)
=  
(3.75 + 4.625 + 4)
15
= 82.5% 
Dari persentase nilai total 
tersebut, dapat dilihat bahwa aplikasi ini 
cukup membantu dan bermanfaat dari 
segi penghuni indekos. 
3. Usability Testing Kepada Pemilik 
Indekos 
Rincian pengujiannya adalah 
sebagai berikut: 
Waktu : Minggu, 25 Februari 2018 
Tempat : Indekos Pondok Malaka Indah, 
Jatinangor 
Tabel 5.4  








































Apakah anda bisa 
menggunakan 
aplikasi ini untuk 







dari client dapat 
dimengerti oleh 



































Apakah anda merasa 
terbantu dengan 



















Tabel 5.5  
Nilai Rata-rata Aspek Usability Testing 
Kepada Pemilik Indekos 






2.25 4 4 4 
 
4. Pengujian Dengan Black-box 
Testing 
Hasil dari pengujian dengan black-
box testing terdapat pada tabel 9 berikut: 
Tabel 5.6  















































5.4 Perbandingan Sistem Aplikasi 
dengan Monitoring Router 
 
Gambar 5.8 
Statistik Penggunaan oleh Router 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan implementasi dan 
pengujian sistem yang telah dilakukan, 
maka dapat diambil beberapa 
kesimpulan, yaitu: 
1. Aplikasi monitoring jaringan 
komputer ini mampu membantu 
pemilik indekos dalam mengawasi 
aktivitas penggunaan berlebihan 
atau download yang dapat 
mengganggu kenyamanan 
penghuni indekos yang dapat 
dilihat melalui grafik yang 
ditampilkan oleh aplikasi. 
2. Berdasarkan hasil pengujian 
menggunakan metode automated 
testing, dapat disimpulkan bahwa 
fungsi yang diujikan sudah dapat 
berjalan sesuai dengan kondisi 
yang diberikan dan sesuai dengan 
rancangan yang dibuat. 
3. Berdasarkan hasil pengujian 
kepada penghuni indekos, 
diperoleh persentase nilai total 
sebesar 82,5% yang menunjukkan 
bahwa aplikasi ini memiliki nilai 
yang cukup baik memberikan 
kenyamanan pada penghuni dalam 
menggunakan jaringan komputer 
indekos. 
4. Berdasarkan hasil pengujian 
kepada pemilik indekos, diperoleh 
persentase nilai total sebesar 
71,25% yang menunjukkan bahwa 
aplikasi ini cukup membantu 
pemilik indekos dalam mengawasi 
penghuni indekos dalam 
penggunaan jaringan komputer 
melalui grafik yang ditampilkan. 
5. Berdasarkan hasil pengujian 
menggunakan black-box testing, 
dapat disimpulkan bahwa semua 
fungsi utama dari aplikasi dapat 
berjalan sesuai dengan rancangan 
yang sudah dibuat. 
6.2 Saran 
Dari hasil implementasi dan pengujian 
sistem, diperoleh beberapa saran yang 
dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan dalam pengembangan 
aplikasi maupun penelitian selanjutnya, 
yaitu: 
1. Pengecekan client yang terhubung 
dalam jaringan komputer dapat 
dilakukan menggunakan ”fping” 
sehingga pengecekan bisa 
dilakukan lebih cepat dan tidak 
mempengaruhi waktu memuat 
halaman utama aplikasi. 
2. Penambahan fitur peringatan 
kepada penghuni yang melanggar 
peraturan indekos, dalam hal ini 
download berlebihan dan di luar 
waktu yang ditetapkan, dapat 
diimplementasikan ke dalam 
aplikasi. 
3. Aplikasi monitoring ini dapat 
dikembangan menjadi aplikasi 
berbasis mobile. 
4. Metode pengujian dengan 
automated testing dapat 
digunakan dan diterapkan dalam 
pengujian aplikasi terkhususnya 
oleh mahasiswa Teknik 





Padjadjaran di perkuliahan. 
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